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 Abstrak 

 Latar Belakang : Perawat memiliki peran penting dalam pelayanan pasien di rumah 

sakit, dengan tugas utama memberikan asuhan keperawatan. Namun, kadang terjadi 

missed nursing care, yaitu kelalaian atau keterlambatan dalam memberikan perawatan 

yang dapat berdampak negatif pada kualitas pelayanan dan kepuasan pasien, serta 

meningkatkan kejadian rawat inap kembali dan angka kematian. Salah satu faktor 

penyebab missed nursing care adalah premenstrual syndrome (PMS) pada perawat 

wanita, yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan emosional mereka, mengganggu 

konsentrasi dan produktivitas kerja. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan kondisi pramenstruasi dalam pengelolaan perawat untuk 

mengurangi dampak PMS terhadap pelayanan kesehatan. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini untuk mengaalisa hubungan premenstruasi dengan kejadian missed 

nursing care pada perawat perempuan  di Rumah Sakit X Kota Batam. Metode 

Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  yang bersifat observasi 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perawat perempuan di ruang rawat inap rumah sakit x, dengan teknik 

pengambilan sampel total sampling yang berjumlah 172 perawat perempuan. Hasil 

Penelitian: Hasil uji statistik chi square menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,000 

kurang dari 0,005, sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara Permesntruasi Syndrome dengan kejadian Missed Nursing Care. Kesimpulan: 

Ada hubungan antara Permesntruasi Syndrome dengan kejadian Missed Nursing Care 

 

  Kata Kunci : Missed Nursing Care, Permenstruasi Syndrome, Perawat 

 

  Abstract 

  Background: Nurses have an important role in patient care in hospitals, with the main 

task of providing nursing care. However, sometimes missed nursing care occurs, 

which is negligence or delay in providing care that can have a negative impact on 

service quality and patient satisfaction, as well as increase the incidence of re-

hospitalization and mortality. One of the factors causing missed nursing care is 

premenstrual syndrome (PMS) in female nurses, which can affect their physical and 

emotional conditions, disrupting concentration and work productivity. Therefore, it is 

important to consider premenstrual conditions in the management of nurses to reduce 

the impact of PMS on health services. Research Objective: This study was to analyze 

the relationship between premenstrual condition and the incidence of missed nursing 

care in female nurses at Hospital X in Batam city. Research Methods: This study is a 

quantitative study that is analytic observation with a cross sectional approach. The 

population in this study were all female nurses in the inpatient room of hospital x, with 

a total sampling technique of 172 female nurses. Research Results: The results of the 

chi square statistical test show that the p-value of 0.00 is less than 0.005, so it can be 

said that there is a significant relationship between Permesntruasi Syndrome and the 

incidence of Missed Nursing Care. Conclusion: There is a relationship between 

Permesntruasi Syndrome and the incidence of Missed Nursing Care. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perawat memainkan peran penting dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit, terutama dalam 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Menurut Undang-Undang Kesehatan (2023), perawat 

adalah individu yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi keperawatan yang diakui oleh pemerintah. 

Profesi perawat memiliki proporsi yang sangat besar, yakni lebih dari 50% dari seluruh Sumber Daya 

Manusia (SDM) rumah sakit. Mereka memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan tenaga 

medis lainnya karena tugas mereka mendukung pelayanan kesehatan, termasuk asuhan keperawatan 

(Drach-Zahavy et al., 2022). 

Salah satu tanggung jawab utama perawat adalah memberikan asuhan keperawatan yang aman 

kepada pasien, menghindari missed nursing care (perawatan yang terlewatkan). Missed nursing care 

adalah sebuah permasalahan besar yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas pelayanan kesehatan, 

termasuk menurunnya kepuasan pasien dan meningkatnya angka mortalitas. Hal ini terjadi karena 

ketidaklengkapan tindakan perawatan yang diberikan oleh perawat (Nilasari et al., 2020).  

Fenomena missed nursing care juga menjadi tantangan global yang mengancam keselamatan 

dan kesehatan pasien. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat (55-98%) melewatkan 

satu atau lebih tindakan asuhan keperawatan. Di Inggris, misalnya, sekitar 86% perawat mengalami 

missed nursing care, sementara di Swedia angkanya mencapai 74%. Di Indonesia, sekitar 80% kinerja 

perawat dalam beberapa intervensi keperawatan masih di bawah standar. Di Jakarta, salah satu rumah 

sakit tipe A mengalami hal serupa, seperti perawat yang sering kali melewatkan pemberian asuhan 

keperawatan pada pasien post operasi (Nilasari et al., 2020). 

Dampak dari missed nursing care terhadap pasien antara lain akan menyebabkan jatuh, 

ketidakpuasan pasien, rawat inap kembali dalam waktu 30 hari pada pasien gagal jantung dan infark 

miokard akut, phlebitis, infeksi nosokomial, kesalahan pengobatan, ulkus dekubitus, infeksi saluran 

kemih, perpanjangan hari pengobatan dan penundaan pemulangan peningkatan rasa sakit dan 

ketidaknyamanan , cacat fisik dan kematian (Dewi et al., 2022). Salah satu faktor penyebab Missed 

Nursing Care yaitu lingkungan kerja dan budaya keselamatan pasien. Lingungan kerja dan budaya 

keselamatan pasien merupakan prioritas kesehatan global dan menjadi unsur penting dalam pelaksanaan 

keselamatan pasien. Kualitas asuhan keperawatan merupakan bagian integral dalam keselamatan pasien 

dan perawat yang memiliki tanggung jawab yang besar dalam keselamatan pasien, perawat yang 

sebagian besar kejadian yang paling sering terjadi yaitu salah satu nya pada Premenstruasi Syndrome.  

Premenstrual Syndrome (PMS) adalah masalah kesehatan umum yang dapat memengaruhi 

wanita, termasuk perawat perempuan. Di Indonesia, sekitar 38,6% perawat wanita mengalami PMS, 

yang berpotensi memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan mereka dalam melaksanakan tugas. PMS 

sering kali mencakup gejala fisik, emosional, dan psikologis seperti rasa kembung, pembengkakan, nyeri 

payudara, ketegangan, dan perubahan mood yang dapat memengaruhi kinerja mereka (Rofi Dwi Putri 

Ramadhani, 2023).  

Berdasarkan penelitian oleh (Chen et al., 2024), ada hubungan yang signifikan antara PMS dan 

missed nursing care di kalangan staf perawat wanita. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

keperawatan yang sering terlewatkan termasuk asupan cairan, pemantauan keluaran, serta pemberian 

obat yang tertunda. Hasil penelitian ini menyarankan agar kondisi pramenstruasi perawat wanita 

dipertimbangkan dalam pengelolaan jadwal kerja dan pemberian dukungan yang tepat untuk mengurangi 

dampak PMS terhadap keselamatan pasien dan kualitas pelayanan perawatan. 

Beberapa hasil penelitian di Negara-negara Eropa mendukung hal ini, bahwa asuhan keperawatan 

yang terlewatkan berkaitan erat dengan lingkungan kerja praktik seperti tingakat sumber daya, 

komunikasi antar dengan lingkungan kerja praktik seperti sumber daya, komunikasi antar staf, system 

kerja, dan kepemimpinan kepala perawat berpengaruh paling besar terhadap missed nursing care. 
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Dengan demikian, jelas bahwa strategi khusus diperlukan untuk mengatasi faktor mengatasi lingkungan 

kerja dan pada akhirnya mengurangi asuhan keperawatan yang terlewatkan (Zahavy, 2022). 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yaitu jenis 

penelitian yang menekankan waktu pengukuran data, variabel independen dan dependen hanya satu kali, 

pada satu saat (Nursalam, 2017). Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara variabel bebas yaitu Permenstruasi Syndrome dengan variabel terikatnya adalah Missed Nursing 

Care yang dilakukan pengukuran secara bersamaan di Rumah Sakit X Kota Batam. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat perempuan yang berada di ruang rawat inap 

Rumah Sakit X Kota Batam sebanyak 172 orang, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan total sampling. 

Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit X di Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan februari hingga bulan Juli 2024. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Premenstruasi Syndrome Kuesioner 

Distress Menstruasi (MDQ) – alat standar yang digunakan untuk menilai gejala PMS selama siklus 

pramenstruasi yang artinya semakin tinggi skor yang diperoleh subjek maka semakin baik. Sementara 

untuk variabel missed nursing care menggunakan intrumen MissCare Survei. Analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan spss, dengan uji statistik chisquare. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

Variabel  Kategori  Jumlah  Presentase (%) 

Usia 

20-35 Tahun 36 20,9 

26-31 Tahun 39 22,7 

32-41 Tahun 97 56,4 

 Total 172 100 

Tinggi Badan 

140-150 Cm 28 16,3 

151-160 Cm 81 47,1 

161-170 Cm 63 36,6 

 Total 172 100 

Berat Badan 

45-55 Kg 28 16,3 

56-60 Kg 96 55,8 

61-70 Kg 48 27,9 

 Total 172 100 

Pendidikan 

D3 Keperawatan 9 5,2 

S1 Keperawatan 51 29,7 

Profesi Ners 112 65,1 

 Total 172 100 
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Variabel  Kategori  Jumlah  Presentase (%) 

 

Status 

Menikah Dengan Anak 45 26,2 

Menikah Tidak Ada Anak 43 25 

Belum Menikah 84 48,8 

 Total 172 100 

Konsumsi Obat 

Nyeri Haid Pada 

Saat Gangguan 

Menstruasi 

Iya 70 40,7 

Tidak 102 59,3 

 Total 172 100 

(Sumber : Hasil pengolahan data komputerisasi oleh tim peneliti, Juli 2024) 

 

Berdasarkan tabel 1 pada kategori Usia diketahui bahwa responden perawat perempuan di 

Rumah Sakit X “Usia” 32-41 Tahun sebanyak 97 orang dengan presentase 56,4%. Pada kategori Tinggi 

Badan diketahui bahwa responden perawat perempuan di Rumah Sakit X “Tinggi Badan” 151-160 cm 

sebanyak 81 orang dengan presentase 47,1%. Pada kategori Berat Badan diketahui bahwa lebih dari 

sebagian memiliki  “Berat Badan” 56-60 kg. Pada kategori Pendidikan sebagian besar 112 responden 

berpendidikan “Profesi Ners”.  

 

Tabel 2 Distribusi Premenstruasi Syndrome 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Ringan 117 68% 

Sedang 52 30% 

Berat 3 17% 

Total 172 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa dari 172 responden mayoritas sebanyak 117 

orang (68%) yang berkategori ringan. 

 

Tabel 3 Distribusi missed nursing care 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Rendah 89 52% 

Tinggi 83 48% 

Total 172 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa dari 172 responden mayoritas sebanyak 89 orang 

(52%) yang berkategori rendah. 

 

Tabel 4. Hubungan Antara Permenstruasi Syndrome Dengan Missed Nursing Care 

MDQ 
MNC  

Total  % p value 
Rendah % Tinggi  % 

Ringan 83 48.3 34 19.8 117 68.0 

0.000 
Sedang 6 3.5 46 26.7 52 30.2 

Berat  0 0.0 3 1.7 3 1.7 

Total  89 51.7 83 48.3 172 100.0 

(Sumber : Hasil pengolahan data komputerisasi oleh tim peneliti, Juli 2024) 
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3.2 Pembahasan 

3.2.1 Univariat 

a. Gambaran Tingkat Missed Nursing Care Pada Perawat Perempuan Di Rumah Sakit X Kota 

Batam 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa kejadian missed nursing care sebanyak (52%) 

yang berkategori rendah. Salah satu unsur yang sangat menentukan pelayanan kesehatan rumah sakit 

adalah tenaga kesehatan dan yang memiliki peran paling besar adalah perawat. Profesi perawat memiliki 

proporsi yang relatif besar yaitu hampir melebihi 50% dari seluruh Sumber Daya Manusia (SDM) 

Rumah Sakit. Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memegang peranan penting dalam pelayanan 

kesehatan di rumah sakit, selain jumlahnya yang signifikan, perawat mendampingi pasien selama 24 

jam, sehingga kualitas pelayanan keperawatan juga berperan penting dalam menentukan kualitas 

pelayanan rumah sakit (Zuliani et al., 2023). Keberhasilan pelayanan kesehatan bergantung pada 

partisipasi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas bagi pasien (Zuliani et al., 

2022). Salah satu peran perawat adalah memberikan asuhan keperawatankepada pasien dengan aman 

tanpa ada yang terlewatkan atau tertunda (Missed Nursing Care). Missed Nursing Care adalah asuhan 

keperawatan yang tidak diberikan sama sekali, tidak dilakukan secara lengkap, tertunda atau kelalaian. 

Missed Nursing Care ini menjadi permasalahan besar yang dapat menurunkan kualitas kepuasan pasien, 

meningkatkan readmission sampai meningkatkan angka mortalitas di beberapa rumah sakit (Palese et 

al., 2015). Asuhan keperawatan yang terlewatkan (Missed Nursing Care) merupakan tantangan global 

yang mengancam keselamatan dan kesehatan pasien. 

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan di Stockholm, Swedia data yang 

dikumpulkan selama periode May-Juni 2020 didapatkan tindakan dalam asuhan keperawatan yang 

terlewatkan, yaitu membalikkan pasien tiap dua jam (76,3%), ambulasi tiga kali sehari sesuai pesanan 

(65,0%), perawatan mulut (52,6%), memberi edukasi kepada pasien dan keluarga (43,3%), perawatan 

luka (43,2%), selain itu penelitian yang dilakukan di Czech Republic pada bulan April-September 2020 

didapatkan indikator Missed Nursing Care yang paling banyak ditemukan adalah ambulasi tiga kali 

sehari sesuai pesanan (36,3%), dukungan emosional kepada pasien dan keluarga (22,8%), membalikkan 

pasien setiap dua jam (16,3%), memberikan edukasi kepada pasien (13,6%), perawatan mulut (13%) 

(Gurková et al., 2021). Kejadian Missed Nursing Care di Indonesia pada salah satu rumah sakit Tipe A 

dengan rujukan nasional tertinggi didapatkan beberapa Asuhan keperawatan yang sering terlewatkan 

diantaranya adalah memasang penghalang tempat tidur (35%), mengkaji risiko jatuh perhari (64%), 

kegiatan merapihkan tempat tidur (10%), melibatkan keluarga dalam perawatan (58%), mendengarkan 

aktif (60%), mendampingi pasien (47%), memposisikan kepala bed 15-30 derajat (77%), pemberian  

nutrisi (76%), mengukur keseimbangan cairan (72%), membantu BAK (79%), membantu BAB 

(61%), membantu mandi (59%), perawatan gigi (74%), kegiatan ROM (59%), memberikan manajemen 

nyeri (69%) (Putri Nilasari et al., 2020). Kejadian Missed Nursing Care akan berdampak pada pasien, 

perawat, dan Rumah Sakit. 

Efek dari Missed Nursing Care terhadap pasien antara lain akan menyebabkan jatuh, 

ketidakpuasan pasien, rawat inap Kembali dalam waktu 30 hari pada pasien gagal jantung dan infark 

miokard akut, phlebitis, infeksi nosokomial, kesalahan pengobatan, ulkus dekubitus, infeksi saluran 

kemih, perpanjangan hari pengobatan dan penundaan pemulangan peningkatan rasa sakit dan 

ketidaknyamanan, cacat fisik dan kematian. Sedangkan dampak Missed Nursing Care pada perawat 

dapat meningkatkan ketidakpuasan dalam bekerja, keinginan untuk mengundurkan diri, dan persepsi 

buruk terhadap pelayanan keperawatan yang diberikan, Sedangkan untuk Rumah Sakit Missed Nursing 

Care berdampak pada pembengkakan biaya terkait perpanjangan masa rawat inap ulang (Putra et al., 

2021) 
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b. Gambaran Tingkat Menstrual Distress Questionnaire Pada Perawat Perempuan Di Rumah 

Sakit X Kota Batam 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa kejadian Premenstruasi Syndrome sebanyak 

(68%) yang berkategori ringan. Menurut buku berjudul Polycystic Ovarian Disease yang terbit pada 

Start Pearls, menstruasi tidak teratur adalah tanda paling umum dari sindrom ovarium polikistik 

(PCOS), yang terjadi ketika kista tumbuh di ovarium. Pengidap PCOS memiliki kadar androgen yang 

tinggi, yaitu hormon seks pria. Hal ini dapat menghentikan ovulasi, sehingga menyebabkan menstruasi 

tidak teratur. Pengidap PCOS juga mungkin mengalami pendarahan hebat saat menstruasi tiba.Jangan 

abaikan siklus menstruasi yang tidak teratur karena kondisi ini bisa menjadi pertanda suatu penyakit. 

Ada beberapa kondisi yang dapat menyebabkan menstruasi tidak teratur di antaranya sindrom ovarium 

polikistik (PCOS), masalah tiroid, hingga kelebihan berat badan. Penelitian ini sejalan dengan 

(Fatmawati et al., 2023), tujuan penerapan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia 40 

tahun keatas tentang premenstrual syndrome (PMS) melalui pendidikan kesehatan. Rancangan karya 

tulis ilmiah menggunakan desain studi kasus (case study). Analisa data dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif. 

Hasil penerapan menunjukkan bahwa setelah dilakukan pendidikan kesehatan terjadi 

peningkatan tingkat pengetahuan pada kedua subyek dari tingkat pengetahuan kurang (40% dan 46%) 

menjadi tingkat pengetahuan cukup (66%). Kedua subyek diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan wanita usia 40 tahun keatas dan keluarga tentang premenstrual syndrome tentang 

penatalaksanaannya. Peningkatan kinerja sangat diperlukan tenaga kerja yang sehat dan produktif. 

Adapun beberapa keadaaan yang dapat menurunkan kinerja disebabkan permasalahan kondisi fisik 

wanita lebih kompleks. Salah satu proses fisiologis yang terjadi pada perawat wanita sehingga 

mempengaruhi kinerja perawat disebabkan oleh adanya masa menstruasi. Sindrom Premenstruasi 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari wanita dan dapat menurunkan kualitas hidup dan keterampilan 

sosial mereka (Chayachinda et al., 2008). 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pada perawat Thailand, prevalensi sindrom 

premenstruasi dilaporkan sebagai 25,1% (Opollo et al., 2014). Kejadian PMS pada wanita yang bekerja 

di perawatan kesehatan telah dilaporkan 20,1% (Ozisik Karaman et al., 2012). Penelitian yang dilakukan 

pada perawat turki menunjukkan prevalensi sebesar 38,1% Perawat dengan sindrom premenstruasi 

mengalami penurunan tingkat kualitas hidup terkait pekerjaan dalam kehidupan profesional mereka 

(Kahyaoglu Sut & Mestogullari, 2016).) 

c. Hubungan Permenstruasi Syndrome Dengan Missed Nursing Care Di Rumah Sakit X Kota 

Batam 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji chi square ditemukan nilai P Value 0,000 < 0,005 

yang berarti ada nya hubungan antara Permenstruasi Syndrome dengan Missed Nursing Care di Rumah 

Sakit X kota  Batam.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Xiaoxue Chen, 2024 tentang A Cross-Sectional Study 

Of The Relationship Between Premenstrual Syndrome And Missed Nursing Care Among Female Nursing 

Staff. Menggunakan platform Questionnaire Star (Changsha Ranxing Information Technology Co., Ltd., 

Changsha, P.R.C.) melalui metodologi survei online yang digunakan selama penyelidikan formal. 

Distribusi dan pengumpulan kuesioner difasilitasi melalui platform ini. Total 224 kuesioner, dengan 154 

(68,7%) staf perawat perempuan melaporkan PMS. Gejala yang paling umum adalah nyeri pinggang 

(91,1%), rasa tidak nyaman pada perut (90,6%), tangan dan kaki dingin (87,1%), dan lesu (87,1%). 

Apalagi 91,5% dari 224 perempuan staf perawat melaporkan setidaknya satu aktivitas MNC. Kegiatan 

keperawatan yang paling sering terlewatkan atau yang tersisa tidak lengkap adalah asupan cairan dan 

pemantauan keluaran sesuai pesanan (43,3%), pengobatan pemberian dalam waktu 30 menit sebelum 

atau sesudah waktu yang dijadwalkan (43,3%), dan elektrokardiogram pemantauan sesuai perintah 

(42,9%). Penelitian ini menunjukkan hubungan yang jelas antara beberapa gejala PMS dan MNC di 
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kalangan staf perawat perempuan; beberapa yang lebih parah gejala pramenstruasi semakin besar pula 

kejadian lupa atau tidak adanya asuhan keperawatan. Untuk memastikan pemberian layanan keperawatan 

yang berkualitas tinggi, aman, dan efektif, penelitian ini memberikan alasan kuat bagi administrator 

untuk mempertimbangkan dan memprioritaskan kondisi pramenstruasi staf perawat. Pemahaman dan 

dukungan dari administrator harus diberikan untuk perawat dengan penyakit parah PMS. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nahasaram et al., 2021), yang berjudul Missed nursing 

care in the Malaysian context: A cross-sectional study from nurses' perspective. Desain cross-sectional 

diadopsi untuk pengumpulan data menggunakan instrumen Survei MISSCARE. Peserta terdiri dari 364 

perawat dari bangsal medis dan bedah di sebuah rumah sakit pendidikan besar. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif, logistik binomial, dan regresi hierarki. Keseluruhan kejadian 

kehilangan asuhan keperawatan adalah 1,88 (pada skala 1,00–5,00), yang berbeda di 24 elemen asuhan 

keperawatan. Asuhan keperawatan dasar dan asuhan terkait komunikasi adalah elemen yang paling sering 

terlewatkan. Jenis sumber daya bangsal dan tenaga kerja diidentifikasi sebagai faktor yang berkontribusi 

terhadap hilangnya asuhan keperawatan (p <0,001). Tidak ada hubungan signifikan yang ditemukan 

antara melewatkan asuhan keperawatan dan niat perawat untuk keluar (p > 0,05). Jumlah kejadian 

kehilangan asuhan keperawatan tercatat rendah. Strategi praktis seperti sistem kepegawaian berbasis 

ketajaman, pemantauan ketat terhadap perawatan yang diberikan, dan penguatan kerja tim 

direkomendasikan untuk meminimalkan kehilangan asuhan keperawatan 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap perawat perempuan di Rumah Sakit X 

Kota Batam Tahun 2024 sebanyak 172 responden, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Kejadian  Missed Nursing Care dalam kategori rendah  

2. Kejadian Premenstruasi Syndrome dalam kategori ringan 

3. Adanya  hubungan Premenstruasi Syndrome dengan kejadian  Missed Nursing Care dirumah sakit 

X Kota Batam 
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